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Abstrak: Sebagaimana gejala sosial lainnya, gejala muslim kota juga tak luput dari sorotan para sastrawan
yang kemudian merekam sekaligus menanggapinya dalam bentuk karya sastra, termasuk puisi. Beberapa
puisi karya Mustofa Bisri merupakan puisi-puisi yang dengan kuat merekam dan menanggapi gejala muslim
kelas menengah. Penelitian ini akan menelaah bagaimana muslim kelas menengah digambarkan dan
bagaimana latar sosial penyair turut membentuk tanggapan tertentu terhadapnya. Pendekatan yang
digunakan adalah sosiologi sastra; menyorot karya dengan memerhatikan aspek realitas sosial di luar
karya dan ideologi serta posisi sosial penyairnya sehingga ketiga puisi Mustofa Bisri bisa dilihat sebagai
refleksi penyair atas gejala simbolisasi yang tidak ada pengembangan dan penemuan baru. Selain itu, dari
segi pembaca, puisi Mustofa Bisri bisa dilihat sebagai kampanye anti-radikalisasi Islam sekaligus imbauan
kepada umat Islam.
Kata kunci: muslim kelas menengah, simbolisasi Islam, sosiologi sastra
Abstract: Like other social phenomena, the muslims in  cities are also not missed from the spotlight
of writers who then record and respond in the form of literary works, including poetry. Some of the
poems by Mustofa Bisri strongly record and respond to middle-class muslim phenomena. This re-
search examines how     middle class muslims are portrayed and how the social background of the
poets has shaped a certain responses to it. The approach used is the sociology of literature; high-
lighting the work by looking at the aspects of social reality beyond the work and ideology and
social position of his poems. Hence, the three poems of Mustofa Bisri can be seen as a poet’s
reflection on the symptom of symbolization with no new development and discovery. In addition, in
terms of readers, Mustofa Bisri’s poem can be seen as a campaign of anti-radicalization of Islam
as well as an appeal to muslims.
Key words: middle class muslim, symbolization of Islam, sociology of literature
1. PENDAHULUAN
Seiring runtuhnya Orde Baru dan
lajunya reformasi, berbagai pandangan
hidup atau ideologi pun mengemuka. Di
antara ideologi tersebut, yang berkembang
pesat adalah ideologi berbasis keagamaan,
dalam hal ini Islam, memiliki basis massa
yang besar (Al-Zastrouw, 2006: 2). Hal itu
terutama terjadi di kota yang masyarakatnya
tidak memiliki basis ilmu agama, namun
memiliki semangat yang kuat dalam
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beragama. Gejala yang menonjol dari
maraknya penganutan ideologi ini adalah
terjadinya kompetisi antara penganut Islam
ideologis dan pihak-pihak di luarnya, baik
dengan sesama penganut agama Islam
maupun dengan non-penganut Islam, dalam
memperebutkan kekuasaan politik. Para
ilmuwan muslim menyebut ideologi sejenis
ini disebut Islam Politik, Islam Ideologis, Is-
lam Radikal, Islam Garis Keras, dan Islam
Simbolik.
Di samping mereka, ada juga kelompok
muslim di perkotaan yang sama-sama
berbasis keagamaan, tetapi memiliki
orientasi yang berbeda. Jika kelompok
pertama berorientasi pada upaya
mendukung formalisasi agama, yang kedua
lebih pada praktik yang mengarah pada
perilaku simbolis saja. Istilah umum yang
melekat pada kelompok pertama disebut
Islamisasi dan yang kedua disebut Pos-
Islamisme. Kedua kelompok inilah yang
merupakan tipologi muslim kelas menengah
(Jati, 2017: 86).
Situasi menjadi lebih kompleks ketika
muncul kelompok muslim kelas menengah
yang bertransformasi dari masyarakat
muslim tradisional atau yang berbasis agama
(pesantren). Kelompok ini tetap berpegang
pada pandangan tradisionalis, namun
hidup dalam persaingan ideologis dengan
kelompok muslim perkotaan lainnya.
Kelompok inilah yang disebut dengan
Neotradisionalis.
Sebagai proyeksi atas pandangan hidup
seseorang terhadap berbagai gejala
kehidupan, karya sastra takluput memotret
hal ini. Berbagai gambaran dan tanggapan
atas kelas menengah muslim, terutama
kelompok pertama, terekam dalam berbagai
genre karya sastra. Sastrawan yang secara
konsisten menggambarkan sekaligus
menanggapi hal tersebut adalah penyair
sekaligus tokoh agama K.H. Mustofa Bisri,
baik melalui puisi maupun cerpen. Dalam
penelitian ini, genre yang akan dibahas
adalah puisi.
2. METODE PENELITIAN
Metode yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah metode analisis
deskripftif, yakni mengumpulkan, memilah
dan memilih, mendeskripsikan, kemudian
menganalisis data dengan alur induktif
(Kurnia, 2010: 61—64).
Teori yang akan digunakan untuk
menganalisis data-data tersebut adalah
sosiologi sastra. Secara umum, sosiologi
sastra membahas kaitan antara sastra dan
masyarakat. Wellek dan Warren membagi
tiga ragam pendekatan dalam sosiologi
sastra, yakni a) sosiologi pengarang:
memasalahkan status sosial, ideologi sosial,
dan lain-lain yang menyangkut pengarang
sebagai penghasil karya, b) sosiologi karya
sastra: memasalahkan karya sastra itu
sendiri, dan c) sosiologi pembaca:
memasalahkan pembaca dan pengaruh
sosial karya (Faruk, 1999: 4) dan (Wallek &
Warren, 1995: 109—133). Dalam penelitian
ini, pendekatan yang akan digunakan
adalah sosiologi pengarang dan sosiologi
karya, dengan penekanan pada sosiologi
karya.
Objek yang akan dibahas adalah tiga
buah puisi karya Mustofa Bisri, yaitu a)
“Puisi Islam” (selanjutnya akan disebut “PI”)
yang terdapat dalam buku Tadarus (Bisri,
1993), b) “Kaum Beragama Negeri Ini”
(selanjutnya akan disebut “KBNI”), dan c)
“Apakah Kau Terlalu Bebal” (selanjutnya
akan disebut “AKTB”). Puisi b) dan c)
terdapat dalam buku Negeri Daging (Bisri,
2002).
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Sosiologi Pengarang
3.1.1 Mustofa Bisri sebagai Agamawan
dan Sastrawan
Mustofa Bisri (selanjutnya akan disebut
MB) adalah seorang tokoh pemuka agama
Islam dari Nahdlatul Ulama (NU) sekaligus
sastrawan produktif dan diakui di tingkat
nasional. Ketokohan MB sebagai agamawan
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memiliki kaitan erat dengan ketokohannya
sebagai sastrawan. Dalam karya-karyanya,
tergambar ekspresi keberagamaannya, baik
yang berdimensi individual maupun yang
berdimensi sosial. Keagamawanan dan
kesastrawanan MB diperkuat oleh faktor
sejarah, yakni sebagai salah seorang
intelektual muslim yang turut memberi
respons (kalau tidak dapat disebut
perlawanan) terhadap ortodoksi negara ala
Orde Baru melalui “jalan ketiga” (Latif,
2005: 568—569). Artinya, MB adalah salah
seorang tokoh penting dalam kontestasi
panjang dan pelik kaum intelektual yang
memberi respons terhadap kebijakan-
kebijakan pemerintah Orde Baru. Setelah
Orde Baru runtuh, ketokohan MB tidak
berhenti. Ia merupakan tokoh pemimpin
muslim tradisionalis; kelompok yang sejak
reformasi bergulir hingga saat ini masih
berkontestasi secara ideologis dengan
kelompok kelas menengah muslim.
3.1.2 Kekaryaan: Estetika dan Tema Puisi-
Puisi Mustofa Bisri
Dari segi estetika, puisi-puisi MB tidak
dicipta berdasarkan estetika tertentu secara
ketat. Hal ini diakuinya dalam prakata buku
kumpulan puisi keduanya, Wekwekwek:
“Dan dalam menulis ‘puisi’, saya tidak
pernah merasa terganggu dengan lalu-
lalangnya segala ‘definisi’ dan ‘teori’ sastra
yang bermacam-macam, apalagi dengan
anggapan orang tentang ‘puisi’ saya” (Bisri,
1996: ix). Namun, jika ditinjau dari
pengelompokan puisi yang sangat umum,
puisi-puisi MB terbagi ke dalam bentuk lirik,
yakni puisi yang mengungkapkan gagasan
pribadi penyairnya, dan deskriptif, yakni
puisi yang mengungkapkan kesan penyair
terhadap suasana, peristiwa, sesuatu, atau
seseorang yang menarik perhatiannya
(Waluyo, 1995: 136—137).
Secara tematik, puisi-puisi MB memiliki
tema-tema yang secara umum ada tiga,
yaitu spiritualitas, kaitan antara spiritualitas
dan dunia profan, dan tema yang
sepenuhnya dunia profan. Dalam tulisan
yang sama, MB sendiri yang mengategorikan
dan membagi puisi-puisinya menjadi tiga
bagian: a) puisi langit, b) puisi bumi-langit,
dan c) puisi bumi. Ketiga tema yang secara
verbal diungkapkannya ini menjadi
semacam benang merah tematik bagi
penciptaan-penciptaan puisi-puisi
berikutnya, termasuk dalam buku kumpulan
puisi terbarunya, Negeri Daging . Jika
mengacu pada pembagian tema menurut
Shipley, puisi-puisi MB mengandung tema
sosial (kemasyarakatan), egoik (idealisme),
dan divine (ketuhanan) (Nurgiantoro, 2002:
80—82). Istilah “langit” mengacu pada
tema keagamaan atau ketuhanan.
Kuatnya tema keagamaan dalam puisi-
puisi MB tidak terlepas dari sisi biografis MB
sebagai agamawan. Dalam pengantar untuk
buku kumpulan puisi Tadarus karya MB,
Umar Kayam menyebut bahwa proses
kreatif MB merupakan “perjalanan berpuisi
yang unik”. Keunikan ini terletak pada dua
sisi MB sebagai agamawan (kiai) dan sebagai
penyair. Sebagai kiai, ia menjalani hidup ini
dengan penyerahan total kepada Tuhan.
Sebagai penyair, ia mendapati berbagai
problematika kehidupan manusia yang
menimbulkan pertanyaan dan ketakjuban
akan apa yang ia dapati dalam perjalanan
hidupnya (Bisri, 1993: v).
Tema keagamaan dalam puisi-puisi MB
berada di ranah puisi langit dan puisi bumi-
langit. Puisi langit berisi puisi-puisi yang
memuja Tuhan, permohonan (doa) kepada
Tuhan, dan narasi-narasi yang
bersumberkan pada kisah-kisah dalam kitab
suci (parabel). Puisi bumi-langit berisi puisi-
puisi yang menggambarkan dan mengkritik
keadaan alam yang rusak, masyarakat yang
rusak karena tidak mengamalkan agamanya
dengan benar, dan paradoks antara simbol-
simbol agama dan sikap riil orang-orang
yang menggunakan simbol-simbol tersebut.
Tema yang disebutkan terakhir
merupakan tema yang disoroti MB secara
tajam. Selain itu, tema ini menarik karena
hampir tidak pernah berhenti mendapatkan
aktualisasinya. Berbagai gejala
kemasyarakatan yang terkait dengan tema-
tema agama selalu menjadi isu panas, seperti
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isu “pemimpin kafir” yang akhir-akhir ini
tengah marak dan semakin hangat
menjelang pemilihan kepada daerah
(pilkada), khususnya di Provinsi DKI
Jakarta.
Sebagian besar gejala ini terjadi di kota-
kota besar. Hal ini disebabkan keadaan
masyarakat kota yang heterogen. Karena itu,
terjadi kompetisi antarkelompok untuk
meraih posisi-posisi tertinggi dalam
kontestasi kehidupan bermasyarakat, baik
dalam bidang sosial, ekonomi, maupun
politik. Konsekuensi logis dari situasi
heterogen ini kemudian melahirkan situasi
heteronomia, yaitu kenyataan adanya
berbagai norma yang sekaligus dianut oleh
berbagai golongan (Hassan, 1993: 109).
Norma-norma yang mereka pegang
terwujud dalam simbol-simbol yang mereka
gunakan, baik dalam bentuk formal (nama/
logo komunitas, institusi) maupun
nonformal (pakaian, bahasa).
3.1.3 Sasaran Kritik dalam Puisi-Puisi
Mustofa Bisri
Kelas menengah muslim merupakan
salah satu kelompok masyarakat di kota
besar yang menyandarkan identitasnya
pada agama Islam. Namun, identitas ini pun
tidak tunggal karena situasi heteronomia
juga terdapat di kalangan mereka.
Keberbagaian norma yang dipegang kaum
muslim kota disebabkan 2 hal, yakni cara
mengakses pengetahuan keagamaan yang
berbeda dan keberbagaian tafsir terhadap
agama yang mereka akses itu.
Menurut Kuntowijoyo, kaum muda
muslim di kota-kota besar, terutama
mahasiswa, memperoleh pengetahuan
kegamaan melalui sumber-sumber anonim,
seperti buku, televisi, radio, compact disc
(CD), dan internet. Kuntowijoyo
menyebutnya muslim tanpa mesjid
(Kuntowijoyo, 2001). Selain mereka, ada
juga kelompok yang cara memperoleh
pengetahuan dari otoritas-otoritas tertentu,
seperti habaib dan guru-guru agama yang
menganut ideologi Islam tertentu. Kelompok
kedua ini membentuk komunitas-komunitas
yang solid dan konsisten memegang norma
dan memperjuangkan apa yang mereka cita-
citakan berdasarkan norma yang mereka
pegang itu. Dalam kelompok kedua inilah
Hizbut Tahrir Indonesia (HTI), Partai
Keadilan Sejahtera (PKS), Salafi, Jamaah
Tablig, dan Front Pembela Islam (FPI)
berada. Kedua kelompok ini memiliki
kesamaan, yakni berasal dari masyarakat
non-agamis. Mereka mengalami
keterpesonaan pada ajaran agama (Latif,
2005: 554—555) sehingga merasa bangga
menggunakan simbol-simbol kegamaan
yang mereka gunakan. Kelompok ketiga
adalah muslim neotradisionalis, yakni yang
berasal dari masyarakat agamis, seperti
pesantren, yang kemudian berdomisili di
kota dan telah mengakses pengetahuan-
pengetahuan Barat. Jika kaum Islam Simbolik
terpsona pada ajaran agama, kelompok
ketiga ini terpesona pada produk-produk
pengetahuan, terutama demokrasi dan
HAM, sehingga cenderung memiliki
toleransi ekstrem. Jaringan Islam Liberal (JIL)
yang dimotori Ulil Abshar Abdalla menjadi
simbol dari kelompok ini.
Di antara ketiga kelompok ini, kelompok
kedualah yang paling menonjol. Hal itu
disebabkan aktivitas-aktivitas yang sangat
intens dalam mengampanyekan pola hidup
beragama versi mereka di berbagai bidang,
baik sosial, ekonomi, maupun politik. Secara
historis, eksistensi mereka mencuat
pascakejatuhan rezim Orde Baru dan
semakin ke sini semakin menguat. Hal itu
dipertajam lagi dengan kontradiksi yang
muncul. Di satu sisi, mereka menjunjung
simbol-simbol Islam, tetapi di sisi lain
melakukan tindakan-tindakan yang dari
kacamata hukum positif dan konvensi sosial
dikategorikan anarkistis dan destruktif.
Kontradiksi inilah yang disorot sekaligus
dikritik oleh MB dalam puisi-puisinya yang
terdapat dalam buku kumpulan puisi Negeri
Daging. Untuk memudahkan pemahaman,
untuk menyebut kelompok ini digunakan
istilah Islam Simbolik.
Ada dua puisi yang menyinggung gejala
kontradiksi kaum Islam Simbolik, yakni
“KBNI” dan “AKTB”. “KBNI” berbicara
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sepenuhnya tentang kontradiksi itu,
sedangkan “AKTB” hanya
menyinggungnya sebagai keterangan
similatif pada beberapa baitnya. Secara
keseluruhan, “AKTB” berbicara tentang
tragedi kemanusiaan.
3.2 Sosiologi Karya
3.2.1 “Kaum Beragama Negeri Ini”:
Kontradiksi antar Simbol dan Praktik
Secara stilistik, puisi “KBNI” kaya
dengan majas kontradiksi. Secara tematik,
ia berbicara tentang sikap kontradiktif kaum
Islam Simbolik. MB menilai mereka
terlampau mengedepankan simbol agama,
namun pada saat yang bersamaan
menistakan substansi ajaran agama.
Perhatikan bait pertama berikut.
Tuhan, lihatlah betapa baik kaum beragama
negeri ini
Mereka tak mau kalah dengan kaum
beragama lain
di negeri-negeri lain, demi mendapatkan
ridhaMu,
mereka rela mengorbankan saudara-saudara
mereka
Untuk berebut tempat terdekat di sisiMu
mereka bahkan tega menyodok dan menikam
hamba-hambaMu sendiri. Demi
memperoleh rahmatMu
mereka memaafkan kesalahan dan
mendiamkan kemungkaran
bahkan mendukung kelaliman.
Untuk membuktikan keluhuran budi mereka
terhadap setanpun mereka tak pernah
berburuk sangka.
Bait tersebut terdiri atas lima proposisi
yang masing-masing ditandai dengan huruf
kapital pada kata pertama dan sebagian
diberi penanda akhir tanda titik (.). Jika
diuraikan, akan tampak seperti rincian
berikut.
1) Tuhan, lihatlah betapa baik kaum beragama
negeri ini
2) Mereka tak mau kalah dengan kaum
beragama lain di negeri-negeri lain, demi
mendapatkan ridhaMu, mereka rela
mengorbankan saudara-saudara mereka
3) Untuk berebut tempat terdekat di sisiMu,
mereka bahkan tega menyodok dan
menikam hamba-hambaMu sendiri.
4) Demi memperoleh rahmatMu, mereka
memaafkan kesalahan dan mendiamkan
kemungkaran bahkan mendukung
kelaliman.
5) Untuk membuktikan keluhuran budi
mereka, terhadap setanpun mereka tak
pernah berburuk sangka.
Proposisi pertama memberikan
informasi bahwa kaum beragama negeri ini
betapa baik. Frase betapa baik ternyata tidak
bermakna lugas (denotatif), tetapi kias
(konotatif). Sifat konotatifnya pun tidak
berupa perbandingan atau pertautan, tetapi
pertentangan (kontradiksi). Proposisi 2)
hingga 5) merinci adjektiva betapa baik
tersebut.
Pada proposisi 2), terdapat dua
subproposisi yang maknanya bertentangan:
demi mendapatkan ridhaMu, mereka rela
mengorbankan saudara-saudara mereka.
Mendapatkan ridha Allah adalah tujuan
utama hidup seorang muslim, sedangkan
mengorbankan saudara seagama adalah
sikap yang menjauhkan ridha Allah. Secara
historis, bisa jadi kata mengorbankan
bermakna melakukan tindak penangkapan,
penyiksaan, hingga pembunuhan. Hal itu
terlihat pada subproposisi pertama Mereka
tak mau kalah dengan kaum beragama lain di
negeri-negeri lain. Menurut tafsir penulis,
adverbia di negeri-negeri lain merupakan
negeri-negeri Timur Tengah yang tengah
dilanda konflik panjang. Sebagian besar
konflik terjadi antarsesama kaum muslim
sendiri, seperti konflik Sunni-Syiah di Irak
dan Syuriah dan konflik Faksi Fatah dan
Faksi Hammas di Palestina. Pada masa kini,
konstelasi konflik di Timur Tengah semakin
rumit dengan runtuhnya otokrasi-otokrasi
negara-negara Arab yang dikenal Arab
Spring dan munculnya kelompok ISIS. Hal
itu jauh berbeda dengan situasi
keberagamaan kaum muslim di Indonesia
yang dikenal santun, toleran, dan damai.
Namun, MB menilai bahwa kaum beragama
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di negeri ini (Indonesia) sudah seperti di
negeri-negeri Timur Tengah tersebut: kasar,
intoleran, anarkistis, dan destruktif.
Spektrum makna lain dari proposisi rela
mengorbankan saudara-saudara mereka adalah
terjadinya kompetisi kebenaran antar ketiga
kelompok kelas menengah muslim seperti
yang telah disebutkan. Kelompok Islam
Simbolik yang dikenal intoleran dan keras
rela mengorbankan kelompok Pos-Islamis
dan Neotradisonalis yang dianggapnya
tidak islami, bahkan munafik. Dengan
menyingkirkan kelompok yang
dianggapnya munafik, mereka yakin bahwa
mereka akan mendapatkan ridha Tuhan.
Proposisi 3), 4), dan 5) disusun oleh dua
subproposisi dan polanya sama, yakni
bermaksud mencapai tujuan tertinggi dalam
Islam dipertentangkan dengan sikap
sebaliknya. Berikut rinciannya (penulis
menggunakan tanda >< sebagai pengganti
kata bertentangan atau berkontradiksi dengan).
3): berebut tempat terdekat di sisiMu >< tega
menyodok dan menikam
hamba-hambaMu sendiri
4): memperoleh rahmatMu >< memaafkan
kesalahan dan mendiamkan kemungkaran
bahkan mendukung kelaliman.
5) membuktikan keluhuran budi mereka ><
terhadap setanpun mereka tak pernah berburuk
sangka
Bait ke-2 berbicara tentang kontradiksi
yang terjadi karena kesenjangan sosial dan
ekonomi antara sesama kaum muslim.
Semangat kaum kelas menengah muslim
simbolik untuk memopulerkan simbol-
simbol Islam ke dalam wujud bangunan
megah perkotaan memiliki dampak
kontradiktif dengan nilai-nilai substantif
agama, yakni mengabaikan sesamanya dari
kalangan bawah. Perhatikan kutipannya
berikut
Tuhan, lihatlah betapa baik kaum beragama
negeri ini
Mereka terus membuatkanMu rumah-rumah
mewah
di antara gedung-gedung kota
hingga tengah-tengah sawah
dengan kubah-kubah megah
dan menara-menara menjulang untuk
meneriakkan namaMu
menambah segan dan keder hamba-hamba
kecilMu
yang ingin sowan kepadaMu
NamaMu mereka nyanyikan dalam acara
hiburan
hingga pesta agung kenegaraan
Keterpesonaan dan keterikatan mereka
pada simbol-simbol agama diwujudkan
dengan membangun rumah ibadah (mesjid)
dalam jumlah banyak dan dengan megah;
dan menyanyikan nama Allah dalam acara
hiburan dan pesta agung kenegaraan.
Unsur pengontradiksi dari semua itu
menambah segan dan keder hamba-hamba
kecilMu yang terdapat dalam larik ke-7 dan
ke-8. Selain kontradiksi antara kaum muslim
kaya >< kaum muslim miskin/rendah, juga
terdapat kontradiksi antara sifat Tuhan yang
Mahakaya dan tidak memerlukan bantuan
apa pun >< upaya kaum muslim kaya yang
membuat masjid megah seolah-olah Tuhan
memerlukannya dan akan senang
menerimanya. Frase pesta agung kenegaraan
dalam larik terakhir merupakan terma yang
terkait dengan orang yang memiliki status
sosial tinggi. Penulis tidak merinci proposisi
seperti yang dilakukan terhadap bait
pertama karena kontradiksi pada bait kedua
ini lebih implisit.
Bait ke-3 dan ke-4 membicarakan tema
yang sama, yakni bias spiritualisme kaum
kelas menengah muslim, yang oleh
Heryanto dimasukkan sebagai orang kaya
baru (Ariel Heryanto, 2015). Bait tersebut
akan dirinci berdasarkan jumlah proposisi
yang terdapat di dalamnya tanpa harus
mengutip baitnya secara keseluruhan karena
proposisi-proposisi ini terpenggal dengan
rapi (masing-masing terbagi dalam dua
larik), tidak seperti pada bait pertama yang
beberapa proposisinya berada dalam satu
larik.
1) Mereka merasa begitu dekat
denganMu/hingga masing-masing
merasa berhak mewakiliMu
2) yang memiliki kelebihan harta/
membuktikan kedekatannya dengan
harta yang Engkau berikan
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3) yang memiliki kelebihan kekuasaan/
membuktikan kedekatannya dengan
kekuasaan yang Engkau limpahkan
4) yang memiliki kelebihan ilmu/
membuktikan kedekatannya dengan
ilmu yang Engkau karuniakan.
Proposisi 1) berisi penilaian lugas
terhadap kaum kelas menengah muslim
bahwa mereka merasa dekat dengan Tuhan,
tidak lagi berupa sindiran seperti yang
terdapat dalam proposisi pertama bait
pertama dan kedua. Tidak disebutkan,
misalnya, betapa dekat mereka denganMu ,
tetapi mereka merasa begitu dekat denganMu.
Kedekatan dengan Tuhan merupakan cita-
cita dari setiap umat beragama. Dalam
banyak literatur tasawuf, kedekatan dengan
Tuhan harus ditempuh dengan jalan yang
panjang dan sulit. Maka dari itulah dikenal
adanya konsep riyadlah (pelatihan) dan
mujahadah (perjuangan). Di sinilah letak
penilaian penyair terhadap kaum muslim
kota, yaitu mereka tidak dekat, tapi hanya
merasa (begitu) dekat. Lantas, bagaimana
gejala merasa dekat bisa terjadi? Barangkali
hal ini bisa dijawab dengan merujuk pada
salah satu tesis Durkheim, yaitu bahwa ide
dan praktik agama merujuk pada simbolisasi
oleh kelompok sosial. Jadi, rasa itu muncul
karena mereka sudah memegang dan
menjunjung simbol-simbol agama
(membangun masjid, meneriakkan nama
Tuhan, dsb.).
Perwujudan merasa begitu dekat ini
diperlihatkan dengan kelebihan yang
dimilikinya masing-masing sehingga
muncullah berbagai gejala simbolisasi ajaran
agama di berbagai bidang, yang masing-
masing tampak pada proposisi 2): ekonomi,
3): politik, dan 4): ilmu pengetahuan dan
teknologi (kesemua bidang itu sangat lekat
dengan kehidupan kaum modern
perkotaan).
Pada bait keempat, penyair
mengelaborasi bidang politik. Jika pada bait
ketiga proposisi 3) disebut kekuasaan, pada
bait keempat ini disebut kekuatan .
Kemungkinan, hal ini dilakukan penyair
karena aspek kekuatan menimbulkan
dampak paling destruktif dari simbolisasi
agama karena jangkauannya lebih luas dan
bersifat fisik. Selain itu,
Mereka yang Engkau anugerahi kekuatan
seringkali bahkan merasa diri Engkau
sendiri
mereka bukan saja ikut menentukan ibadah
tapi juga menetapkan siapa ke sorga siapa
ke neraka
mereka sakralkan pendapat mereka
dan mereka akbarkan semua yang mereka
lakukan
hingga takbir dan ikrar mereka yang kosong
bagai perut bedug
Dua baris terakhir merupakan klimaks
dari sindiran penyair terhadap kaum Islam
Simbolis ini, yaitu bahwa praktik ibadah
berlandaskan pengetahuan yang kosong
bagai perut bedug.
Puisi ini ditutup dengan sebuah larik
yang berbunyi Allahu Akbar Walillahil Hamd.
Kalimat tersebut lazim diucapkan umat Is-
lam pada saat-saat perayaan Idul Fitri dan
Idul Adha. Jika melihat titimangsa, yaitu
Menjelang Idul Adha 1418/1998 , puisi ini
dibuat pada saat umat Islam bertakbir,
bertahlil, dan bertahmid atau yang populer
disebut takbiran. Artinya, bisa jadi puisi ini
merupakan refleksi dari MB sebagai
agamawan yang gelisah melihat situasi
kebergamaan kaum kelas menengah muslim
simbolik yang terlalu mengedapankan
simbol namun mengabaikan substansi
ajaran agama. Hal itu juga dapat dikaitkan
dengan filosofi Idul Adha, yaitu hari raya
kurban. Kurban selalu dikaitkan dengan
semacam ujian atas kerelaan/keihklasan
kaum muslim dalam beribadah kepada Al-
lah. Namun, gambaran yang diperlihatkan
dalam puisi ini menunjukkan sebaliknya.
Larik Allahu Akbar Walillahil Hamd juga
dapat dibaca sebagai bentuk penyerahan
segala masalah yang dipikirkan penyair
kepada Allah.
3.2.2 “Apakah Kau Terlalu Bebal”:
Keterpesonaan Akibat Kekosongan
Secara umum, puisi “AKTB” berbicara
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tentang tumpulnya nurani kemanusiaan
seseorang (penyair menyebutnya “kau”).
Peristiwa pertama yang menunjukkan
kebebalan nurani si “kau” diceritakan ketika
mobilnya melindas seekor anjing hingga
mati. Alih-alih merasa bersalah, ia malah
tertawa dan mengumpat, “Mampus lu
najis!”. Peristiwa-peristiwa berikutnya
merupakan bencana kemanusiaan yang
terjadi di berbagai belahan dunia yang
ditampilkan lewat layar televisi produk
mutakhir di ruang keluarga, namun tak satu
pun membuat si “kau” tersentuh.
Sebaliknya, sambil menyaksikan televisi, ia
menikmati berbagai makanan dan minuman
a la Amerika, negara yang turut andil dalam
berbagai peristiwa konflik di Timur Tengah.
Gejala keberagamaan muslim kota yang
muncul pada puisi ini hanya berupa
keterangan similatif dari inti proposisi yang
menggambarkan ketidakpedulian si “kau”
terhadap berbagai bencana kemanusiaan
tersebut. Terdapat dua bait yang
menyebutnya, yaitu bait ke-9 dan ke-12.
Berikut kutipan lengkapnya.
Istrimu menyodorkan piring pizza ke
mukamu
Kau menghirup sedap aromanya sebentar lalu
Menjejalkan sepotong ke mulutmu.
(Seperti para pengamat menjejalkan
potongan-potongan pernyataan
Ke telinga-telinga dan media yang terbuka.
Seperti sekelompok muslim kota yang baru
menghirup
Sedap aroma Islam lalu menjejalkan
sepotong pemahaman
Mereka ke mana-mana).
Dan kau sekeluarga bersendawa
Setelah mengeroyok makanan Amerika
dan mereguk kaleng-kaleng coca-cola
(Seperti para elit politik yang merasa lega
manuver mereka berhasil meramaikan pers
yang merdeka.
Seperti para muallaf metropolitan yang
merasa nyaman
Meneriakkan takbir jihad dan retorika
takwa dan iman).
Kedua proposisi dalam kedua bait
tersebut menunjukkan kekaguman para
muslim kota terhadap ajaran Islam akibat
kekosongannya selama ini mengingat
mereka tidak memiliki basis keagamaan
sebagaimana kaum muslim di pesantren-
pesantren (yang biasanya terletak di desa-
desa). Mereka merasa mendapat pencerahan
spiritual dan merasa dirinya suci dan
tercerahkan. Akibatnya, timbullah hasrat
mesianik dalam dirinya, yakni hasrat untuk
menyelamatkan orang-orang dari dosa-
dosa.
Penggunaan kedua proposisi tentang
muslim kota dan muallaf metropolitan sebagai
keterangan similatif pada propisisi inti
mengindikasikan sinisme MB. Pada bait
ke-9, menjejalkan sepotong pemahaman mereka
ke mana-mana merupakan perumpamaan
dari menjejalkan sepotong pizza ke dalam mulut
si “kau” yang cacat nurani. Demikian juga
pada paragraf ke-12. Nyamannya para
muallaf metropolitan dalam meneriakkan
takbir jihad dan retorika takwa dan iman
merupakan perbandingan dari sendawanya
si “kau” setelah mengeroyok makanan Amerika
dan mereguk kaleng-kaleng coca-cola.
Narasi dengan tokoh lirik “kau” juga
sangat menarik untuk ditafsirkan. “Kau”
dan keluarganya digambarkan tengah
menonton televise sambil mengeroyok
makanan Amerika dan mereguk kaleng-kaleng
coca-cola. Jelas sekali, selain menggambarkan
“kau” sekeluarga sebagai kaum kelas
menengah, mereka juga hidup dengan gaya
barat yang identic dengan gaya Amerika,
mengingat Amerika merupakan trendsetter
budaya barat pasca-keruntuhan Uni Soviet
(Zakaria, 2015).
Narasi tersebut memang tidak
menggambarkan sebuah keluarga muslim,
tetapi gambaran keluarga kelas menengah
secara umum yang hedonistik. Namun
demikian, penyandingan narasi tersebut
dengan keterangan similatif yang telah
dibahas sebelumnya merupakan hal
menarik. Penyair seakan hendak
mengungkapkan bahwa sekalipun berupaya
mengamalkan ajaran agamanya, muslim
yang hidup dengan gaya modern-
perkotaan—terlebih kelas menengah—tidak
akan lepas dari sifat-sifat hedonistik; hasrat-
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hasrat untuk memuaskan dirinya dengan
kenikmatan-kenikmatan duniawi.
3.2.3 “Puisi Islam”: Pemopuleran Islam
Pra-Reformasi
Selain kedua puisi di atas, gambaran
simbolisasi Islam yang lekat dengan
kehidupan muslim kota juga terdapat dalam
puisi berjudul “Puisi Islam” yang
bertitimangsa 1413 tahun Hijriyah atau
antara 1992-1993 Masehi. Artinya, puisi
tersebut ditulis sebelum masa Reformasi atau
ketika gerakan-gerakan Islam Simbolik yang
terwadahi dalam organisasi-organisasi
formal masih belum muncul ke permukaan
akibat tekanan pemerintah Orde Baru.
Islam agamaku, nomor satu di dunia
Islam benderaku, berkibar di mana-mana
Islam tempat ibadahku, mewah bagai istana
Islam tempat sekolahku, tak kalah dengan
yang lainnya
Islam sorbanku
Islam sajadahku
Islam kitabku
Islam podiumku, kelas ekslusif yang
mengubah cara dunia memandang
Tempat aku menusuk kanan-kiri
Islam media-massaku, gaya komunikasi
islami masa kini
Tempat aku menikam sana-sini
Islam organisasiku
Islam perusahaanku
Islam yayasanku
Islam istansiku, menara dengan seribu
pengeras suara
Islam muktamarku, forum hiruk pikuk tiada
tara
Islam bursaku
Islam warungku, hanya menjual makanan
sorgawi
Islam supermarketku, melayani segala
keperluan manusiawi
Islam makananku
Islam teaterku, menampilkan karakter-
karakter suci
Islam festivalku, memeriahkan hari-hari
mati
Islam kaosku
Islam pentasku
Islam seminarku, membahas semua
Islam upacaraku, menyambut segala
Islam puisiku, menyanyikan apa saja
Tuhan islamkah aku?
Rembang, 1.1413
Gejala simbolisasi Islam oleh masyarakat
kota sudah terjadi jauh-jauh sebelum
reformasi. Namun, karena belum berwujud
organisasi dan gerakan formal, simbolisasi
tersebut barulah sebatas gejala kebanalan
dalam beragama, tidak disertai aksi
anarkistis yang menimbulkan dampak
destruktif. Inilah sebabnya, meski tetap
dimaksudkan mengkritik dengan cara
menyindir, “Puisi Islam” terasa lebih
reflektif dengan memosisikan aku-lirik
sebagai pemilik Islam, yang dengan itu,
kritik tersebut ditujukan pada dirinya
sendiri.
Selain itu, simbolisasi di sini juga
mungkin lebih tepat jika disebut popularisasi
atau pemopuleran. Kaum muslim kelas
menengah berupaya mengakrabkan simbol-
simbol Islam dengan kehidupannya sehari-
hari, dari warung, yayasan, muktamar,
hingga teater. Singkat kata: islamisasi ruang
publik. Budaya popular merupakan pilihan
bagi kaum muslim kelas menengah dalam
upayanya meredefinisi dan
mengaktualisasikan keislamannya. Hal itu
dilakukannya demi mendapat pengakuan
dari masyarakat modern (Jati, 2017: 73—76).
Melalui rincian yang detail yang
ditunjukkan diksi-diksi podium, media-massa,
instansi , yayasan , kampus, dan lain-lain
menggambarkan pada puisi inilah
simbolisasi Islam di kota besar tergambar
dengan lebih jelas. Kontradiksi antara simbol
dan praktik tergambar jelas dalam paragraf
ketiga:
Islam podiumku, kelas ekslusif yang
mengubah cara dunia memandang
Tempat aku menusuk kanan-kiri
Islam media-massaku, gaya komunikasi
islami masa kini
Tempat aku menikam sana-sini
 Puisi ini ditutup dengan sebuah kalimat
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pertanyaan: Tuhan, Islamkah aku? Setelah
“mengislamkan” sekian banyak sarana-
sarana modern, ia sendiri mempertanyakan
apakah dirinya sendiri sudah Islam atau
belum. Pertanyaan itu pun diajukan kepada
Tuhan, pihak yang paling mengetahui
keislaman si aku-lirik. Dari segi komposisi
puisi, larik terakhir menjadikan  puisi ini
memiliki komposisi asimetris, namun tetap
seimbang, yaitu 25 : 1 (25 pernyataan
deklaratif berbanding 1 pertanyaan
reflektif). Barangkali untuk menyatakan
bahwa semua sarana-sarana duniawi yang
kita gunakan sehari-hari tidak ada apa-
apanya di hadapan Tuhan.
Secara kronologis, dalam konteks
simbolisasi/pemopuleran Islam di Indone-
sia, puisi ini dapat dibaca sebagai preseden
bagi gejala simbolisasi/pemopuleran Islam
terkini. Seperti kita saksikan, saat ini, gejala
simbolisasi/pemopuleran Islam semakin
digalakkan, meluas tidak hanya berkaitan
dengan hal-hal mendasar, seperti makanan
(halal) dan pakaian (jilbab), tetapi juga
merambah ke gaya hidup masyarakat
perkotaan yang tidak ada landasannya
dalam Islam, seperti berwisata (wisata
halal), aksi massa (aksi bela Islam), hingga
bisnis properti (perumahan syar’i).
4. SIMPULAN
Jika ditinjau dari segi kepengarangan,
ketiga puisi di atas bisa dilihat sebagai
refleksi penyair atas gejala simbolisasi (dalam
pengertian tertentu juga bermakna
pemopuleran) ajaran-ajaran Islam yang
terjadi di kehidupan masyarakat kota besar.
Sebagai seorang tokoh agama yang berbasis
Islam-kultural yang toleran, terbuka, adaptif
dengan berbagai budaya lokal, MB memiliki
kegelisahan karena hal ini dapat
menjauhkan kaum muslim sendiri dari
substansi ajaran Islam. Namun, jika dilihat
dari kacamata yang lebih objektif dalam
konteks kontestasi ideologis antar-komunitas
Islam, MB pun termasuk pihak yang
berkontestasi. Maka dari itu, puisi-puisinya
yang telah dibahas di atas dapat dibaca
sebagai suara kaum muslim (neo-
)tradisionalis dalam upaya counter-statement
secara khusus dan counter-culture secara
umum terhadap pandangan dan upaya
kaum muslim kelas menengah tipe kedua
(islamis, skripturalis).
Dari segi estetika, tidak ada
pengembangan (inovasi) dan penemuan
(invensi) baru dari puisi-puisi tersebut,
termasuk juga puisi-puisi lainnya. Hal ini
dikemukakan sendiri oleh MB, baik melalui
ujaran biasa maupun melalui puisi sendiri,
seperti penyataannya dalam puisi yang
berjudul “Aku Tak Akan Memperindah
Kata-Kata”.
Dari segi pembaca, puisi-puisi tersebut
bisa dilihat sebagai kampanye
antiradikalisasi Islam sekaligus imbauan
kepada umat Islam, terutama yang tinggal
di kota-kota besar, agar mempelajari Islam
sebaik-baiknya, mengamalkan substansi
ajarannya, dan tidak terjebak pada ritual
dan simbol-simbolnya saja.
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